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ABSTRAK

ey ré

Tulisan ini disusun berdssarksn hasil penelitian mengenai per-
ubahsn penggunasn lshan tshun 1985 dan 1891 di Dea Sidomulyo, Tan-
jungsgung, dan Rswsmskmir, Kotamadis Bengkulu. Tujuan penelitian
adalash untuk mengungkspksn secsra jelas asgihan keruangan, Jumlsh
persil, luss, dan jenis perubshsn penggunasn lshan, serta keeratan
hubungsn antara faktor-faktor ketinggisn wilayah, kemiringan Ilshan,
keadssn drainase, kedslsmsn sir tansh, pertambshsn penduduk, aksese-
bilitas, kemudshsn memperoleh lashan, pendidikan pemilik lahan, mata
pencsharisn pokok pemilik lshsn, dsn dsersh asal pemilik lshan de-
ndan perubshan penggunasn lshan yang terjadi di daerah penelitian
sejak tshun 1985-1991.

Metode penelitian yang digunaksn adalsh metode survei. Langkah-
lsngksh penelitisn yaitu: (1) observasi lspsngan, ditujuksn untuk
memperoleh data den gambaran yang jelas tentang perubahsn penggunasan
lshan ysng terjadi; dan (2) wawancara secara lebih detil dengan res-
ponden ssmpel. Responden ssmpel terdiri dari pemilik, penggarap,
atan orang yang diserahi mengurus sustu persil lahan yang terpilih

* sebagai sampel penelitisn. Sampel penelitian dipilih secara scsk
berdasarkan proporsi populasi yeng ads di tisp desa.

T

Untuk menganalisis data, digunaksn snalisis tabel frekuensi,
analisis tabel silang, dsn anslisis statistik. Analisis statistik
yang diterspksn terdiri atss snslisis korelasi "Product-Moment"” dan
snalisis koefisien korelasi tsta jenjsng Spearman.

Hasil penelitiasn berups agihan keruangan perubshsn penggunsan
lahsn ysng terjsdi, dissjikan dslam bentuk peta dengan skala
1 : 5.000.

Pertambshan penduduk, dserash asal penduduk, keedasn drainase,
dsn sksesebilitas, sdalsh fsktor-faktor yang erat hubungsnnys dengsn
perubshan penggunassn lahasn sejak tahun 1985-1991 di daersh peneliti-
an. Koefisien korelssi mssing-masing fahktor tersebut adalah 0,893;
0,883; 0,7125; dsn 0,850. Fsktor-faktor lain yang terdiri atas pen-
didiksn pemilik lahsn, kemiudshsn memperoleh lshsn, ketinggian wila-
4 vah, kedalsmsn sir tansh, dsn mata pencaharian pokok pemilik 1lshan,
i hubungannys relatif sangat lemah dengan perubshasn penggunssn lahan
) vang terjadi. Bshkan tidak terbukti adanya hubungan antara faktor
kemiringan lshan dengsn perubshsn penggunsan lshan tersebut.

Sebagizn besar perubshsn penggunssn lshsn yang terjadi adslsh
perubshan penggunsan lahsn pertanisn menjadi lahan perumshsn. Lshan
perumshan tersebut, sebsgian besar terjadi pads kawassn jalan ling-
kungsn, sedangksn perubshan pada kawssan jalan arteri sekunder dan
jalan kolektor sekunder, kebanyskan diubah menjadi lshan perusahaan.




